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Abstract

Work safety and security in the laboratory environment is very much needed, especially those related to microorganisms.
In this case the purpose of the survey is to find out what percentage of the success rate of inoculation or the planting of
microorganisms using the Laminar Air Flow instrument. As for the method used based on the classification survey of the number
of tools used. And from the observation / survey that the number of users of laminar water flow in the Biochemistry laboratory for
1 year (2017) shows a very significant number especially in certain months such as October - November reached 27, 31 users,
overall the number of userswas quite large. This means that the instrument is needed for its existence.

Also from the types of activities carried out by the Final Project students so far by using these instruments can be well
served means that the tool is able to help solve problems of students who are completing their research.
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Abstrak

Keamanan dan keselamatan kerja dilingkungan laboratorium sangat dibutuhkan , terutama yang berhubungan dengan
mikroorganisme. Dalam hal ini tujuan dari survai yaitu untuk mengetahui berapa persen tingkat keberhasilan inokulasi atau
penanaman mikroorganisme dengan menggunakan instrumen Laminar Air Flow.Adapun metode yang digunakan berdasarkan
survai Klasifikasi jumlah pemakaian alat . Dan dari hasil pengamatan /survai bahwa jumlah pengguna Laminar air flow di
laboratorium Biokimia selama 1 tahun( 2017 ) ini menunjukan angka yang sangat signifikan terutama dibulan-bulan tertentu
seperti oktober — nopember mencapai angka 27, 31 pemakai , secara keseluruhan jumlah pemakainya cukup banyak. Ini berarti
menunjukan bahwa instrumen tersebut sangat dibutuhkan akan keberadaanya.

Juga dari jenis kegiatan yang dilakukan mahasiswa Tugas Akhir selama ini dengan menggunakan instrumen tersebut bisa
terlayani dengan baik berarti alat tersebut mampu membantu memecahkan permasalahan dari mahasiswa yang sedang
menyel esaikan penelitiannya.

Kata Kunci : Mikroorganisme, Laminar Air Flow, Keselamatan

PENDAHULUAN

K eamanan dan keselamatan kerja dilingkungan laboratorium sangat dibutuhkan terutama dalam hal
masalah mikroorganisme. Keberhasilan dari suatu eksperimen ataupun uji di suatu laboratorium selain
metode yang digunakan ,tidak bisaterlepas dari sarana dan prasarana dan fasilitas alat pendukung..
Laminar air flow Cabinet di laboratorium Biokimia khususnya pada penanganan mikrobiologi memang
sangat dibutuhkan keberadaannya.Sedangkan Laminar air flow sendiri merupakan suatu tempat atau meja
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kerjayang steril untuk melakukan kegiatan mulai dari persiapan bahan tanam , inokulasi atau penanaman
dan pemindahan tanaman dari satu tempat ke tempat lain dalam satu kultur.

Salah satu faktor yang menentukan di dalam keberhasilan kita melakukan uji inokulasi adalah
kwalitasdari LAF itu sendiri terutama pada bahan lapisan filter HEPA ( High efficiency particlate Air Filter)
yang digunakan sangat mempengaruhi tingkat kesterilan ruang LAF , tiupan aliran udara dari blower juga
tingkat kesterilan media, alat , juga kedisiplinan pengguna.

Adapun yang menjadi tujuan dari yaitu untuk mengetahui berapa persen tingkat keberhasilan
inokulas atau penanaman dengan menggunakan instrumen Laminar Air Flow
Adaberbagai cara/ metode yang sering digunakan antaralain TPC ( Total Plate Count ), merupakan metode
yang digunakan untuk menghitung jumlah mikroba dalam bahan pangan.

BAHAN DAN METODE

Alat : Peralatan yang biasa digunakan dalam pengerjaan penelitian dengan laminar air flow antara
lain petri dish, erlenmeyer, pembakar bunsen, jarum ose, spreader, tabung reaksi, pipet tetes, mikro pipet.

Bahan : Adapun untuk bahan yang digunakan bermacam-macam tergantung dari macam jenis ujinya
antaralain: bahan bersifat cair biasanya berasal dari hasil fermentasi , media CZAPEK-DOX merupakan
campuran dari serbuk lengkuas dan nutriss NaNO,, MgSO4,KCIl, KH2PO4 , media EHB (Enrichment
Halophile Broth) yang terdiri dari glukosa, triptone, Y east ekstrak, KH2PO4, NaCl dan bittern. Media HSB
(Haophile Synthetic Broth) , Media Nutrient Broth, Media Nutrient Agar, Media PDA, media PDB.

M etode : Dalam pengamatan ini menggunakan metode survai berdasar klasifikasi jumlah pemakaian
.Sedangkan cara penanamam yang digunakan juga bermacam-macam seperti metode Streak digunakan
untuk memperoleh jenis koloni bakteri tertentu. Metode difusi cakram kertas yang biasa untuk uji anti
bakteri, metode Zhou modifikasi yaitu dg cara kultur bakteri dimasukan kedalam mikrotube kemudian di
sentrifugasi dengan kecepatan 5000 rpm selama 5 menit untuk memperoleh pelet sel.

Menurut jenisnya mikroorganisme yang digunakan antaralain : Bakteri Halofilik, Escherechia cali,
Pseudomonas aeroginosa, Saphyl ococcus aureus, Bacillus subtilis, Aspergilus niger.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data hasil pengamatan pemakaian Laminar Air Flow mahasiswa Tugas Akhir di laboratorium

biokimiatahun 2017 menurut :

Tabel 1.Berdasarkan Jumlah Pemakai

No Bulan Jumlah pemakai
1 januari 9
2 februari 8
3 maret 15
4 april 14
5 mel 18
6 juni 11
7 juli 15
8 agustus 23
9 september 26
10 oktober 27
11 nopember 31
12 desember 16
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Tabel 2.Berdasarkan Jenis mikroorganisme yang digunakan

No Mikroorganisme Jumlah pemakaian
1 Bakteri 195

2 Jamur 15

3 Kapang 3

Tabel 3..Berdasarkan Jenis kegiatan yang dilakukan

No Kegiatan Jumlah pemakaian
1 Penanaman / inokulasi 191

2 Pembuatan media 10

3 Pembuatan suspensi spora 4

5 Pengenceran bakteri 2

6 Streak bakteri 6
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Gambar 1. Kurva Pemakaian Laminar Air Flow
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Dari hasil pengamatan / survai menurut jumlah pengguna Laminar air flow di tahun 2017 ini pada
bulan-bulan tertentu terjadi peningkatan pemakaian seperti pada bulan oktober - nopember dikarenakan
mahasiswa sudah mulai melakukan proses awal penanaman /inokulasi ataupun pengulangan pembuatan
media steril. Dan disini supaya bisa tertib pemakaiannya maka perlu dibuatkan buku daftar antrian
pemakaian Laminar air flow.

Sedang di bulan-bulan tertentu pula terjadi penurunan pemakaian Laminar air flow seperti di bulan
januari — februari karenamahasiswa Tugas Akhir masih banyak yang sedang menyel esaikan kegiatan KKN
( Kuliah KerjaNyata ) atau kegiatan —kegiatan lainnya diluar perkuliahan .

Jenis mikroorganisme yang digunakan juga bermacam-macam , akan tetapi kebanyakan
menggunakan mikroorganisme jenis bakteri seperti bakteri endofit , bakteri Halofilik , Staphylococcus ,
Aspergilus niger , Pseudomonas aerogenosa.

Adapun kegiatan yang dilakukanpun juga bervarias sesuai kebutuhan dari mahasiswa mulai dari
penanaman mikroorganisme , pembuatan media padat ataupun cair , pembuatan suspens spora |,
pengenceran biakan bakteri sampai dengan streak bakteri. Ini semua dilakukan didalam Laminar Air Flow
dengan bervarias airan udara steril / air flow nya.

Dari hasil pengamatan selama ini rata-rata kegiatan yang paling sering dilakukan mahasiswa yaitu
penanaman / inokulas mikroorganisme jenis bakteri ataupun jamur sehingga prosentase jumlah
pemakainyapun jugapalingtinggi , Ini ssmuakarenasesuai dengan judul dan materi penelitian dari masing-
masing mahasiswa yang berdeda-beda.

KESIMPULAN

Dari hasil pengamatan / survai mengenai penggunaan Laminar air flow yang ada di laboratorium
Biokimia selama 1 tahun (2017) ini dari segi pengguna cukup banyak, berartii instrumen tersebut sangat
dibutuhkan keberadaanya.

Dari jenis mikroorganisme dan kegiatan yang dilakukan mahasiswa Tugas Akhir selama ini bisa
terlayani dengan baik berarti instrumen tersebut juga mampu membantu memecahkan permasalahan dari
mahasiswa dalam rangka menyel esaikan risertnya.Dan dilihat dari hasil survai tingkat keberhasilan dalan
inokulas atau penanaman dengan menggunakan bantuan instrumen Laminar Air Flow cukup tinggi ,
sehingga prosentasenyapun juga menduduki jumlah yang paling tinggi.
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